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8BAB II
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR
A. Kajian Teori
1. Strategi Dakwah
Kata strategi berasal dari bahasa Yunani “strategia” yang diartikan
sebagai “the art of the general” atau seni seseorang panglima yang biasanya
digunakan dalam peperangan. Namun akhirnya, strategi berkembang untuk semua
kegiatan organisasi, termasuk keperluan ekonomi, sosial, budaya dan agama.1
Strategi adalah konsep dan atau upaya untuk mengerahkan potensi sumber daya
ke dalam rangkaian untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.2 Strategi ini
dalam segala hal digunakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, karena
pada dasarnya segala perbuatan atau tindakan itu tidak terlepas dari strategi.3
Adapun tentang taktik, sebenarnya merupakan cara yang digunakan dan
merupakan bagian dari strategi.4 Strategi dapat berarti Ilmu siasat perang,
muslihat untuk mencapai sesuatu.5
Anwar Arifin mengartikan strategi sebagai keseluruhan keputusan
kondisional tentang tindakan yang akan dilakukan guna mencapai suatu tujuan.6
Strategi yang disusun, dikonsentrasikan dan dikonsepsikan dengan baik dapat
membuahkan pelaksanaan yang disebut pelaksanaan strategis. Kemudian menurut
1Maman Abdul Djaliel, Prinsip dan Strategi Dakwah (Jakarta: Prenada Media, 1997), 47.
2Samsul Munir, Rekonstruksi Pemikiran Dakwah Islam (Jakarta: Amzah, 2008), 165.
3Ali Aziz, Ilmu Dakwah Edisi Revisi (Jakarta: Kencana, 2009), 350.
4Rafi Udin dan Maman Abdul Djaelani, Prinsip dan Strategi Dakwah (Jakarta: Pustaka
Media, 2001), 188.
5M. Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Arkola, tt), 448.
6Anwar Arifin, Strategi Komunikasi (Bandung: Armico, 1989), 55.
9H. Hisyam Alie, untuk mencapai strategi yang tepat maka harus memperhatikan
hal-hal sebagai berikut7 :
1. Strength (kekuatan), yakni memperhitungkan kekuatan yang dimiliki yang
biasanya menyangkut manusianya, dananya dan beberapa elemen yang
lain.
2. Weakness (kelemahan), yakni memperhitungkan kelemahan-kelemahan
yang dimilikinya, yang menyangkut aspek-aspek sebagaimana dimiliki
kekuatan.
3. Opportunity (peluang), yakni seberapa besar peluang yang mungkin
tersedia di luar, hingga peluang yang sangat kecil sekalipun diterobos.
4. Threats (ancaman), yakni memperhitungkan kemungkinan adanya
ancaman dari luar.
Dalam pengertian umum, strategi adalah cara untuk mendapatkan
kemenangan atau mencapai tujuan. Strategi pada dasarnya, merupakan seni dan
ilmu menggunakan dan mengembangkan kekuatan (ideologi, politik, ekonomi,
sosial-budaya dan hankam) untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan
sebelumnya.
Sedangkan dakwah secara lughatan berasal dari bahasa Arab yang
terambil dari kata  ةوعد ،وعدی ،ىعد berarti panggilan, seruan atau ajakan.8
Ditinjau dari segi bahasa, “dakwah” berarti panggilan, seruan atau ajakan. Bentuk
perkataan tersebut dalam bahasa Arab disebut mashdar. Sedangkan bentuk kata
kerjanya (fi’il) berarti memanggil, menyeru atau mengajak. Orang yang
7Rafi Udin dan Maman Abdul Djaliel, Prinsip dan Strategi Dakwah, 76.
8Ibrahim Anis et. All, Al-Mu’jam al-Wasith (Mesir: Dar’l Ma’arif, 1972 ), Jilid ke-1, cet.
ke- 2, 286.
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berdakwah biasa disebut dengan da’i dan orang yang menerima dakwah atau
orang yang didakwahi disebut dengan mad’u.9 Dalam Lisan al-Arab karya Ibn
Manzur Jamal al-Din Muhammad ibn Mukarram al-Ansari, terdapat penjelasan
tentang arti dakwah dari kata da’a dengan dua pengertian saja, yaitu dengan arti
permohonan do’a dan pengabdian kepada Allah SWT.
Menurut Prof. Dr. Toha Umar, dakwah Islam adalah mengajak manusia
dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengan perintah Tuhan,
untuk kemaslahatan dan kebahagiaan mereka di dunia dan akhirat.10 Wahidin
Saputra menyatakan bahwa dakwah juga merupakan suatu ajakan untuk berfikir,
berdebat dan berargumen, untuk menilai suatu kasus yang muncul.11 Menurut
Amrullah Ahmad bahwa dakwah pada hakikatnya merupakan aktualisasi iman
(teologis) yang dimanifestasikan dalam suatu sistem kegiatan manusia beriman
dalam bidang kemasyarakatan yang dilaksanakan secara teratur untuk
memengaruhi cara merasa, berfikir, bersikap dan bertindak manusia pada dataran
kenyataan individual dan sosio-kultural dalam rangka mengusahakan terwujudnya
ajaran Islam dalam semua segi kehidupan dengan menggunakan cara tertentu.12
Selanjutnya dakwah juga berarti seruan atau ajakan kepada Islam dengan
melakukan amar ma’ruf nahi munkar, sebagai pedoman berdakwah dalam
mengajak kebajikan (dalam ajaran Islam) dan mencegah kejahatan (yang
bertentangan dengan ajaran Islam).13 Dengan demikian, pengertian dakwah yang
bersifat pembinaan adalah suatu usaha mempertahankan, melestarikan dan
9Ahmad Warson Munawir, Kamus al-Munawir, 406-407.
10Toha Yahya Umar, Ilmu Dakwah (Jakarta: Wijaya, 1971), 1.
11Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), 5.
12Amrullah Ahmad, Dakwah Islam dan Perubahan Sosial(Yogyakarta: PLP2M, 1983), 3.
13R.H. Akib Suminto, Problematika Dakwah (Jakarta : Bulan Bintang, 1973), 41.
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mengarahkan umat manusia agar mereka tetap beriman kepada Allah SWT,
dengan menjalankan syari’at-Nya, sehingga mereka menjadi manusia yang hidup
bahagia dunia dan akhirat. Sedangkan pengertian dakwah yang bersifat
pengembangan adalah usaha mengajak umat manusia yang belum beriman kepada
Allah SWT dan upaya untuk menyempurnakan pelaksanaan ajaran Islam.
Quraish Shihab menjelaskan bahwa dakwah adalah seruan atau ajakan
kepada keinsyafan, atau usaha mengubah situasi yang lebih baik dan sempurna,
baik terhadap pribadi maupun masyarakat.14 Berdakwah atau mengajak manusia
ke jalan Allah SWT merupakan tugas mulia. Salah satu yang penting dari
pelaksanaan tugas dakwah adalah menyampaikan materi yang padat, singkat dan
sistematis dengan penyampaian yang rasional dan menggugah.15
Dakwah merupakan kewajiban umat muslim, hal ini senada dengan yang
disampaikan Allah SWT dan telah termaktub di dalam Al-Qur’an. Allah SWT
berfirman :





Artinya :
“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar16;
merekalah orang-orang yang beruntung”17 (Q.S. Ali-Imran: 104)
14M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an (Bandung: Alfabeta, 2008), 194.
15Ahmad Yani, Materi Dakwah Pilihan (Jakarta: Prenada Media Group, 2006), 13.
16
"Ma'ruf": segala perbuatan yang mendekatkan kita kepada Allah SWT, sedangkan
“Munkar” ialah segala perbuatan yang menjauhkan kita dari pada-Nya.
17Kementrian Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Terjemah (Bandung: Insan Kamil, 2007), 63.
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Dalam berdakwah terdapat unsur-unsur dakwah. Unsur-unsur inilah yang
tidak boleh ditinggalkan guna untuk mampu mewujudkan kesuksesan dalam
kegiatan dakwah. Sebab, kesemua unsur ini akan saling berkaitan antar satu
dengan lainnya.18 Unsur-unsur dakwah yang dimaksud adalah :
1. Subjek Dakwah (Da’i)
Da’i secara etimologis berasal dari bahasa Arab, bentuk isim fail (kata
menunjukkan pelaku) dari asal kata dakwah artinya orang yang melakukan
dakwah. Secara terminologi, da’i yaitu setiap orang muslim yang berakal mukallaf
(aqil baligh) dengan kewajiban dakwah. Jadi, da’i merupakan orang yang
melakukan dakwah, atau dapat diartikan sebagai orang yang menyampaikan pesan
dakwah kepada orang lain (mad’u).19 Dakwah yang disampaikan baik secara lisan
maupun tulisan ataupun perbuatan dan baik secara individu, kelompok atau
bentuk organisasi atau suatu lembaga. Maka, yang dikenal sebagai da’i atau
komunikator dakwah itu dapat dikelompokkan menjadi :
a. Secara umum adalah setiap muslim atau muslimat yang mukallaf
(dewasa) dimana bagi mereka kewajiban dakwah merupakan satu
yang melekat, tidak terpisahkan dari misinya sebagai penganut
Islam.
b. Secara khusus adalah mereka yang mengambil keahlian khusus
(mutakhasis) dalam bidang agama Islam, yang dikenal dengan
panggilan ulama.
18Sa’id Al-Qathani, Menjadi Da’i yang Sukses (Jakarta: Qisthi Press, 2005), 102.
19Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah, 261.
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Pada dasarnya tugas pokok seorang da’i adalah meneruskan tugas Nabi
Muhammad SAW yakni menyampaikan ajaran-ajaran Allah SWT seperti yang
termuat di dalam Al-Qur’an dan Al-Hadist. Lebih tegas lagi bahwa tugas da’i
adalah merealisasikan ajaran-ajaran Al-Qur’an dan Sunnah di tengah masyarakat
sehingga Al-Qur’an dan Sunnah dijadikan sebagai pedoman dan penuntun
hidupnya. Menghindarkan masyarakat dari berpedoman pada ajaran-ajaran di luar
Al-Qur’an dan Sunnah, menghindarkan masyarakat dari berpedoman pada ajaran
animisme dan dinamisme serta ajaran-ajaran lain yang tidak dibenarkan Al-
Qur’an dan Sunnah.
Keberadaan da’i dalam masyarakat luas mempunyai fungsi yang cukup
menentukan. Fungsi da’i antara lain adalah sebagai berikut20 :
a. Meluruskan akidah.
b. Memotivasi umat untuk beribadah dengan baik dan benar.
c. Menegakkan amar ma’ruf nahi munkar.
d. Menolak kebudayaan yang destruktif.
‘Abd Al-Karim Zaydan juga menghendaki kesempurnaan sesseorang
pendakwah. Ia menuntut pendakwah agar memiliki pemahaman Islam yang
mendalam, iman yang kokoh dan hubungan yang kuat dengan Allah SWT.
Selanjutnya secara terperinci, Al-Bayanuni memberikan persyaratan pendakwah
sebagai berikut21 :
a. Memiliki keyakinan yang mendalam terhadap apa yang akan
didakwahkan.
20Samsul Munir, Ilmu Dakwah (Jakarta: Amzah, 2009), 70-75.
21Ali Aziz, Ilmu Dakwah Edisi Revisi, 218-219.
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b. Menjalin hubungan yang erat dengan mitra dakwah.
c. Memiliki pengetahuan dan wawasan tentang apa yang
didakwahkan.
d. Ilmunya sesuai dengan perbuatannya dan konsisten (istiqamah)
dalam pelaksanaanya.
e. Memiliki kepekaan yang tajam.
f. Bijak dalam mengambil metode.
g. Perilakunya terpuji.
h. Berbaik sangka dengan umat Islam.
i. Menutupi cela orang lain.
j. Berbaur dengan masyarakat jika dipandang baik untuk dakwah dan
menjauh jika justru tidak menguntungkan.
k. Menempatkan orang lain sesuai dengan kedudukannya dan
mengetahui kelebihan masing-masing individu.
l. Saling membantu, saling bermusyawarah dan saling menasehati
dengan sesama pendakwah.
2. Objek Dakwah (Mad’u)
Secara etimologi kata mad’u dari bahasa Arab, diambil dari bentuk isim
maf’ul (kata yang menunjukkan objek atau sasaran). Menurut terminologi mad’u
adalah orang atau kelompok yang lazim disebut dengan jama’ah yang sedang
menuntut ajaran agama dari seorang da’i, baik mad’u itu orang dekat atau jauh,
muslim atau non muslim, laki-laki ataupun perempuan. Jadi, mad’u adalah
manusia yang menjadi mitra dakwah atau menjadi sasaran dakwah atau manusia
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penerima dakwah, baik secara individu, kelompok, baik yang beragama Islam
maupun tidak, dengan kata lain manusia secara keseluruhan. Muhammad Abduh
membagi mad’u menjadi tiga golongan yaitu22 :
a. Golongan cerdik cendekiawan, yang cinta kebenaran dan dapat
berpikir secara kritis, cepat menanggap persoalan.
b. Golongan awam, yaitu kebanyakan orang yang belum dapat
berpikir kritis dan mendalam, belum dapat menangkap pengertian-
pengertian yang tinggi.
c. Golongan yang berbeda dengan golongan di atas adalah mereka
(yang senang membahas sesuatu), tetapi hanya dalam batas
tertentu, tidak sanggup mendalami benar.
Sasaran dakwah (objek dakwah) meliputi masyarakat yang dapat dilihat
dari beberapa segi seperti: segi sosiologis berupa masyarakat pedesaan dan kota
besar. Sudut struktur kelembagaan, berupa masyarakat, pemerintah dan keluarga.
Segi sosial kultural, berupa golongan priyayi, abangan dan santri. Segi tingkat
usia, berupa anak-anak, remaja dan orang tua. Segi tingkat hidup seperti orang
menengah, kaya dan miskin.
3. Materi Dakwah (Maddah)
Materi dakwah (maddah ad-da’wah) adalah pesan-pesan dakwah Islam
atau segala sesuatu yang harus disampaikan subjek kepada objek dakwah, yaitu
keseluruhan ajaran Islam yang ada di dalam Kitabullah maupun Sunnah
Rasulullah SAW. Pesan-pesan dakwah yang disampaikan kepada objek dakwah
22Wahyu Ilahi, Komunikasi Dakwah (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2010), 20.
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adalah pesan-pesan yang berisi ajaran Islam. Keseluruhan materi dakwah, pada
dasarnya bersumber pada dua sumber pokok ajaran Islam. Kedua sumber ajaran
Islam itu adalah23 :
a. Al-Qur’an. Agama Islam adalah agama yang menganut ajaran
Kitabullah, yakni Al-Qur’an. Al-Qur’an merupakan sumber
petunjuk sebagai landasan Islam. Karena itu, sebagai materi utama
dalam berdakwah, Al-Qur’an menjadi sumber utama dan pertama
yang menjadi landasan untuk menyampaikan pesan dakwah.
b. Al-Hadist. Merupakan sumber kedua Islam. Hadist merupakan
penjelasan-penjelasan dari Nabi Muhammad SAW dalam
merealisasikan kehidupan berdasarkan Al-Qur’an. Dengan
menguasai materi Hadist maka seorang da’i telah memiliki bekal
dalam menyampaikan tugas dakwah.
Secara konseptual, pada dasarnya materi dakwah Islam tergantung pada
tujuan dakwah yang hendak dicapai. Namun, secara global materi dakwah dapat
diklasifikasi menjadi tiga pokok, yaitu :
a. Masalah keimanan (Akidah). Akidah adalah pokok kepercayaan
dalam agama Islam. Akidah disebut tauhid dan merupakan inti dari
kepercayaan. Tauhid adalah suatu kepercayaan kepada Tuhan
Yang Maha Esa. Dalam Islam, akidah merupakan i’tiqad
bathiniyyah yang mencakup masalah-masalah yang erat
hubungannya dengan rukun iman. Dalam bidang akidah ini bukan
23Samsul Munir, Ilmu Dakwah, 88.
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saja pembahasannya tertuju pada masalah-masalah yang wajib
diimani, akan tetapi materi dakwah juga melipui masalah- masalah
yang dilarang sebagai lawannya, misalnya syirik (menyekutukan
Allah SWT), ingkar dengan adanya Allah SWT dan sebagainya.
b. Syari’at. Syari’at adalah seluruh hukum dan perundang-undangan
yang tedapat dalam Islam, baik yang berhubungan antara manusia
dengan Allah SWT maupun antara manusia sendiri. Dalam Islam,
syari’at berhubungan erat dengan amal lahir (nyata) dalam rangka
mentaati semua peraturan atau hukum Allah SWT, guna mengatur
hubungan antara manusia dengan Tuhannya dan mengatur antara
sesama manusia.
c. Masalah budi pekerti (akhlaqul karimah). Ajaran akhlak atau budi
pekerti dalam Islam termasuk ke dalam materi dakwah yang
penting untuk disampaikan kepada masyarakat selaku penerima
dakwah. Islam menjunjung tinggi nilai-nilai moralitas dalam
kehidupan manusia. Dengan akhlak yang baik dan keyakinan
agama yang kuat maka Islam membendung terjadinya dekadensi
moral.
4. Media Dakwah (wasilah)
Media berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah berarti
perantara, tengah atau pengantar. Dalam bahasa Arab, media sama dengan
wasilah atau dalam bentuk jama’ yaitu wasail yang berarti alat atau perantara.
Banyak alat yang bisa dijadikan media dakwah. Secara lebih luas, dapat dikatakan
18
bahwa alat komunikasi apa pun yang halal bisa digunakan sebagai media dakwah.
Alat tersebut dapat dikatakan sebagai media dakwah bila ditujukan untuk
berdakwah. Semua alat itu tergantung dari tujuanya. Jadi, yang dimaksud dengan
media dakwah adalah peralatan yang digunakan dalam menyampaikan materi
dakwah. Pada zaman modern seperti sekarang ini, seperti televisi, video, kaset
rekaman dan surat kabar merupakan beberapa alat yang menjadi media dalam
berdakwah. Media dakwah dapat dikelompokkan menjadi lima macam, yaitu24 :
a. Lisan, merupakan media sederhana yang menggunakan lidah dan
suara. Media ini dapat berbentuk pidato, ceramah, kuliah,
bimbingan, penyuluhan dan sebagainya.
b. Tulisan, yaitu media berupa tulisan seperti: buku, majalah, surat
menyurat (korespondensi), spanduk dan sebagainya.
c. Lukisan, dapat berupa gambar, karikatur dan sebagainya.
d. Audio Visual, yaitu alat dakwah yang dapat merangsang indra
pendengaran atau penglihatan dan kedua-duanya, bisa berbentuk
televisi, slide, ohp, internet dan sebgainya.
e. Akhlak, yaitu suatu perbuatan-perbuatan nyata yang
mencerminkan ajaran Islam, yang dapat dilihat dan didengarkan
oleh mad’u.
5. Metode Dakwah (mawdu’)
Dalam berdakwah, dikenal banyak metode dan media yang dapat
digunakan. Metode dakwah adalah cara-cara tertentu yang dilakukan oleh pelaku
24Lihat Ali Aziz, Ilmu Dakwah, 403.
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dakwah kepada sasaran dakwah (masyarakat) untuk mencapai suatu tujuan atas
dasar hikmah dan kasih sayang, maksudnya adalah dakwah harus disertai dengan
suatu pandangan human oriented (menempatkan penghargaan yang mulia atas diri
manusia).25 Menurut Sa’id bin Ali bin Wahj Al-Qahthani, metode dakwah adalah
ilmu tentang cara menyampaikan dakwah dan cara  menghilangkan halangan-
halangan yang merintangi sampainya tujuan dakwah.26 Adapun bentuk metode
dakwah yang dijelaskan di dalam Al-Qur’an sebagaimana Allah SWT berfirman :








Artinya :
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu,
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.”27 (Q.S.
An-Nahl: 125)
Dari pernyataan ayat tersebut di atas, dapat dipahami bahwa metode di
dalam Al-Quran yang paling pokok digambarkan secara umum adalah dengan al-
hikmah, al-mau’idzah al-hasanah, dan mujadalah bi al-lati hiya ahsan, kemudian
masing-masing dari metode tersebut mempunyai pengertian dan maksud tertentu
25Siti Zainab, Harmonisasi Dakwah dan Komunikasi (Banjarmasin: Antasari Press,
2009), 32.
26Wahyu Ilaihi dan Harjani Hefni, Pengantar Sejarah Dakwah (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2008), 48.
27Kementrian Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Terjemah, 281.
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sebagai metode dakwah yang diajarkan Allah SWT kepada umat manusia.28
Berikut uraian singkat dari ketiga metode tersebut :
a. Metode yang pertama al-hikmah.
Hikmah secara bahasa memiliki beberapa arti: al-‘adl, al-ilm, al-Hilm, al-
Nubuwah, al-Qur’an, al-injil, al-Sunnah dan lain sebagainya. Hikmah juga
diartikan al-‘llah, atau alasan suatu hukum, diartikan juga al-kalam atau
ungkapan singkat yang padat isinya. Seseorang disebut hakim jika dia
didewasakan oleh pengalaman dan sesuatu disebut hikmah jika sempurna. Dalam
bahasa komunikasi hikmah menyangkut apa yang disebut sebagai frame
of reference, field of reference dan field of experience, yaitu situasi total yang
mempengaruhi sikap terhadap pihak komunikan (obyek dakwah). Metode hikmah
menurut Sayyid Quthb adalah menguasai keadaan dan kondisi (zuruf) mad’u-nya,
serta batasan-batasan yang disampaikan setiap kali ia jelaskan kepada mereka.
Sehingga, tidak memberatkan dan menyulitkan mereka sebelum mereka siap
sepenuhnya.29 Kata “hikmah” juga berati perkataan yang jelas dan tegas disertai
dengan dalil yang dapat mempertegas kebenaran serta dapat menghilangkan
keragu-raguan.30 Dengak kata lain bi al-hikmah merupakan suatu metode
pendekatan komunikasi yang dilakukan atas dasar persuasif. Karena dakwah
bertumpu pada human oriented, maka konsekuensi logisnya adalah pengakuan
dan penghargaan pada hak-hak yang bersifat demokratis, agar fungsi dakwah yang
utama adalah bersifat informatif. Ibnu katsir menafsirkan kata “hakim”,
28Asep Muhiddin, Dakwah dalam Perspektif Alquran: Studi Kritis atas Visi, Misi, dan
Wawasan (Bandung: Pustaka Setia, 2002), 162.
29Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an, Jilid ke-14, Terjemah: As’ad Yasin, dkk
(Jakarta: Gema Insani Press, 2004), 44.
30Toto Tasmara, Komunikasi Dakwah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1987), 37.
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maksudnya hakim dalam perbuatan dan ucapan, hingga dapat meletakan sesuatu
pada tempatnya. Dengan demikian, ini mencakup semua teknik dakwah yang
diharapkan umat agar dakwah yang kita seru dengan metode bisa dapat tercapai
dengan apa yang kita cita-citakan dan berhasil dengan sempurna.31
b. Metode yang kedua al-mau’idzah al-hasanah.
Secara etimologis, mauidzah merupakan bentukan dari kata wa’adza-
ya’idzu-iwa’dzan dan ‘idzata, yang berarti “menasehati dan mengingatkan akibat
suatu perbuatan,” berarti juga “menyuruh untuk mentaati dan memberi wasiat agar
taat.” Alhasanah (kebaikan) merupakan lawan dari sayyiat, maka dapat dipahami
bahwa mauidzah dapat berupa kebaikan dan dapat juga berupa kejahatan, hal itu
tergantung pada isi yang disampaikan seseorang dalam memberikan nasehat dan
anjuran. Mauidzah Hasanah adalah dalil dzaniyyah yang dapat memuaskan
kepada khalayak ramai.32 Penjelasan tafsir adalah serulah mereka wahai Rasul
kepada Dzat yang mengutusmu yaitu Allah SWT dengan ajakan agar mereka
menjalankan syari'at-Nya yang mengatur makhluk-Nya berdasarkan wahyu yang
diturunkan kepadamu dan juga berdasarkan 'Ibrah dan Mauidzah yang dijadikan
oleh Allah SWT di dalam kitab-Nya sebagai hujjah atas mereka, dan
mengingatkan mereka tentang turun ayat tersebut sebagai yang disebutkan dalam
suara ini dan mendebat dengan perbebatan yang baik dan engkau melapangkan
mereka yang menyakiti kepadamu.33
31Rohadi Abdul Fatah, Manajemen Dakwah di Era Global (Jakarta: CV. Fauzan Inti
Kreasi, 2003), 27.
32Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Jilid V (Beirut: Darul Fikr, 2006),
186.
33Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Jilid V, 188.
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Ali Mustafa Yaqub mengatakan bahwa Mauidzah al Hasanah adalah
ucapan yang berisi nasehat-nasehat yang baik dimana ia dapat bermanfaat bagi
orang yang mendengarkannya, atau argumen-argumen yang memuaskan sehingga
pihak audience dapat membenarkan apa yang disampaikan oleh
subjek.34 Menurut filosof Tanthawy Jauhari, yang dikutip Faruq Nasution
mengatakan bahwa Mauidzah al Hasanah adalah Mauidzah Ilahiyah yaitu upaya
apa saja dalam menyeru atau mengajak manusia kepada jalan kebaikan (ma yad’u
ila al shale) dengan cara rangsangan yang menimbulkan cinta (raghbah) dan
rangsangan yang menimbulkan waspada (rahbah).35
c. Metode yang ketiga mujadalah bi al-lati hiya ahsan.
Al-Qur’an menyuruh kaum muslimin agar berdebat dengan ahli kitab
dengan cara yang sopan santun dan lemah lembut, kecuali kalau pihak mereka
memperlihatkan keangkuhan dan kezaliman.36 Berdebat menurut bahasa berarti
berdiskusi atau beradu argumen. Di sini, berarti berusaha untuk menaklukan
lawan bicara sehingga seakan ada perlawanan yang sangat kuat terhadap lawan
bicara serta usaha untuk mempertahankan argumen dengan gigih. Sayyid Qutb
menyatakan bahwa dalam menerapkan metode diskusi dengan cara yang baik
perlu diperhatikan hal-hal berikut37 :
34Ali Mustafa Yaqub, Sejarah dan Metode Dakwah Nabi (Jakarta: Pustaka Firdaus,
1997), 121.
35Faruq Nasution, Aplikasi Dakwah dalam Studi Kemasyarakatan (Jakarta: Bulan
Bintang, 1986), 1-2.
36A. Hasjmy, Dustur Dakwah Menurut Al-Qur’an (Jakarta: Bulan Bintang, 1974), 112.
37Sayyid Qutb, fi dhibah al Quran (Cairo: Dar al Syuruq, 1399 H/1979 M), Jilid IV,
2202.
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1) Tidak merendahkan pihak lawan, atau menjelek-jelekan, karena
tujuan diskusi bukan mencari kemenangan, melainkan
memudahkannya agar ia sampai pada kebenaran.
2) Tujuan diskusi semata-mata untuk menunjukan kebenaran sesuai
dengan ajaran Allah SWT.
3) Tetap menghormati pihak lawan, sebab jiwa manusia tetap
memiliki harga diri. Karenanya harus diupayakan ia tidak merasa
kalah dalam diskusi dan merasa tetap dihargai dan dihormati.
Selain itu, ada juga beberapa metode dakwah lainnya sebagai berikut38 :
a. Metode ceramah, yaitu metode yang dilakukan dengan maksud
untuk menyampaikan keterangan, petunjuk, pengertian dan
penjelasan tentang sesuatu kepada pendengar dengan
menggunakan lisan.
b. Metode tanya jawab, yaitu metode yang dilakukan dengan
menggunakan tanya jawab untuk mengetahui sampai sejauh mana
ingatan atau pikiran seseorang dalam memahami atau menguasai
materi dakwah.
c. Metode diskusi, dakwah dengan menggunakan metode diskusi
dapat memberikan peluang peserta diskusi untuk ikut memberi
sumbangan pemikiran terhadap suatu masalah dalam materi
dakwah.
38Samsul Munir, Ilmu Dakwah, 101-104.
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d. Metode propaganda, yaitu suatu upaya untuk menyiarkan Islam
dengan cara mempengaruhi dan membujuk massa secara massal,
persuasif dan bersifat sedikit otoritatif (paksaan).
e. Metode keteladanan, dakwah dengan menggunakan metode
keteladanan atau demonstrasi berarti suatu cara penyajian dakwah
dengan memberikan keteladan langsung sehingga mad’u akan
tertarik untuk mengikuti apa yang dicontohkannya.
f. Metode drama, yaitu suatu cara yang menjajakan materi dakwah
dengan mempertunjukkan dan mempertontonkan kepada mad’u
agar dakwah dapat tercapai sesuai yang ditargetkan.
Para pakar lainnya juga menyampaikan uraian mengenai dakwah, seperti
M. Natsir menyatakan bahwa dakwah adalah usaha-usaha menyerukan dan
menyampaikan kepada perorangan manusia dan seluruh umat manusia tentang
konsepsi Islam dan tujuan hidup manusia di dunia ini.39 Sedangkan menurut
Syekh Ali Mahfudz, dakwah adalah mengajak manusia untuk mengerjakan
kebaikan dan mengikuti petunjuk, menyeru mereka berbuat baik dan melarang
dari perbuatan buruk agar mereka mendapat kebahagian di dunia dan di akhirat.40
selanjutnya, berkenaan dengan strategi dalam berdakwah, strategi dakwah
adalah metode siasat, taktik atau manuver yang dipergunakan dalam aktivitas
dakwah.41 Menurut Dr. Abdurrahman Al-Baghdadi, strategi menyampaikan
39Awaluddin Pimay, Metodologi Dakwah Kajian Teoritis Khazanah Al-Qur’an
(Semarang: Rasail, 2006), 36.
40Abdul Kadir Sayid Abd Rauf, Dirasah Fid Dakwah Al-Islamiyah (Kairo: Dar EL-
Tiba’ah Al-Ahmadiyah, 1987), cet ke-1, 10. Dikutib oleh M. Munir, Metode Dakwah (Jakarta:
Kencana, 2006), 7.
41Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam, 18.
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dakwah Islam kepada masyarakat luas dapat dilakukan dalam dua kriteria, yaitu
dakwah kepada orang kafir dan dakwah kepada orang Islam.42 Dalam hal
bagaimana strategi (kaifiyat) dalam menyampaikan dakwah Islam kepada
masyarakat secara luas memang dapat berbeda-beda, sesuai dengan perbedaan
orang-orang yang menyampaikannya (da’i, ustadz, mubaligh), baik penyampaian
itu melalui individu (perorangan) maupun jama’ah (gerakan).43 Asmuni
menambahkan, bahwa strategi dakwah yang dipergunakan dalam usaha dakwah
harus memperhatikan beberapa azas, antara lain44 :
1. Azas filosofi, yaitu azas yang membicarakan tentang hal-hal yang erat
hubungannya dengan tujuan yang hendak dicapai dalam proses dakwah,
yakni perencanaan dakwah itu sendiri.
2. Azas psikologi, yaitu azas yang membahas masalah hubungan dengan
kejiwaan manusia. Seorang da’i adalah manusia dan begitu juga sasaran
atau objek dakwah yang juga manusia dan tentunya memiliki karakter
kejiwaan yang unik, sehingga jika terdapat hal-hal yang masih asing pada
diri mad’u tidak diasumsikan sebagai pemberontakan atau distorsi
terhadap ajakan, maka dakwah yang disampaikan pun harus sesuai.
3. Azas sosiologi, yaitu azas yang membahas masalah yang berkaitan dengan
situasi dan kondisi sasaran dakwah. Misalnya, politik masyarakat
setempat, mayoritas agama di daerah setempat, sosio kultural dan lain
sebagainya, yang sepenuhnya diarahkan pada persaudaraan yang kokoh,
42Abdurrahman Al-Baghdadi, Dakwah Islam dan Masa Depan Umat (Bangil: Al-Izzah,
1997), 87-88.
43Samsul Munir, Rekonstruksi Pemikiran Dakwah Islam, 105.
44Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam, 18.
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sehingga tidak ada sekat di antara elemen dakwah, baik kepada objek
(mad’u) maupun kepada sesama subjek (pelaku dakwah atau da’i).
4. Azas kemampuan dan keahlian (achievement and profetional), yaitu azas
yang lebih menekankan pada kemampuan dan profesionalisme subjek
dakwah dalam menjalankan misinya. Latar belakang subjek dakwah akan
dijadikan ukuran kepercayaan bagi mad’u.
5. Azas efektifitas dan efisiensi, yaitu azas yang menekankan usaha
melaksanakan kegiatan dengan semaksimal mungkin sesuai dengan
planning yang telah ditetapkan sebelumnya.
2. Social Network
a. Tinjauan tentang Social Network
Social network atau sosial media adalah sebuah media online, dengan para
penggunanya bisa dengan mudah berpartisipasi, berbagi dan menciptakan isi
meliputi blog, jejaring sosial, wiki, forum dan dunia virtual. Facebook, Twitter,
Youtube dan sebagainya merupakan bentuk media sosial yang paling umum
digunakan oleh masyarakat di seluruh dunia. Pendapat lain mengatakan bahwa
social network (media sosial) adalah media online yang mendukung interaksi
sosial. Media sosial menggunakan teknologi berbasis web yang mengubah
komunikasi menjadi dialog interaktif. Andreas Kaplan dan Michael Haenlein
mendefinisikan social network atau media sosial sebagai “sebuah kelompok
aplikasi berbasis internet yang membangun di atas dasar ideologi dan teknologi
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Web 2.0 , dan yang memungkinkan penciptaan dan pertukaran user-generated
content”.45
Dua situs jejaring sosial yang paling terkenal dan banyak digunakan saat
ini adalah Facebook dan Twitter. Facebook adalah situs jejaring sosial yang
didirikan oleh Mark Zuckerberg bersama temannya sesama mahasiswa
Universitas Harvard, Eduardo Saverin. Salah satu keunggulan yang dimiliki oleh
Facebook dan jarang dimiliki oleh situs jejaring sosial lain adalah beragamnya
aplikasi yang dapat memanjakan pengguna, baik yang dikembangkan oleh pihak
internal maupun eksternal Facebook. Untuk dapat masuk dan menggunakan
seluruh fasilitas Facebook tentunya harus memiliki akun Facebook terlebih
dahulu dengan mengikuti langkah-langkah yang telah disediakan.46 Selain itu,
Facebook juga mampu mengeratkan tali persahabatan antara manusia yang satu
dengan yang lain walaupun sebelumnya tidak pernah bertatap muka. Kelebihan-
kelebihan inilah yang menjadikan Facebook dengan sangat mudah diterima dalam
lapisan masyarakat. Facebook bahkan diangkat sebagai Top Social Media Sites
peringkat ke-2 di bawah Blogger.47
Sedangkan Twitter merupakan jenis situs jejaring sosial pertemanan yang
memungkinkan para penggunanya dapat mendapatkan relasi dengan mendaftarkan
dirinya pada situs tersebut. Twitter didirikan oleh Jack Dorsey pada bulan Maret
2006, kemudian secara resmi diluncurkan pada bulan Juli. Twitter adalah jejaring
45Wisnu Iray, “Pengertian Sosial Media, Sosial Network, Peran dan Fungsinya”, dalam
https://www.facebook.com/notes/wisnu-iray/pengertian-social-media-social-network-peran-serta-
fungsinya/10151963078035205 (Diakses pada tanggal 06 April 2015 pukul 20.39 WIB).
46Jubilee Enterprise, Buku Pintar Internet (Jakarta: PT. Elex Media Komputindo, 2013),
23.
47Taufik Hidayat, Lebih Dekat dengan Facebook (Jakarta: PT. Elex Media Komputindo,
2009), 8.
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sosial sejenis micro-blogging. Twitter kini muncul sebagai situs social networking
besar yang menjadi pesaing utama Facebook.48 Di Indonesia sendiri, media sosial
yang paling populer digunakan antara lain Facebook, Twitter, Youtube dan
Google Plus. Sebagai salah satu media komunikasi, media sosial tidak hanya
dimanfaatkan untuk berbagi informasi, tapi juga ekspresi diri (self expression),
pencitraan diri (personal branding), ajang keluh-kesah dan bisnis online (online
business) juga pemasaran online (online marketing).
Facebook adalah salah satu situs jejaring sosial yang populer dan sering
diakses oleh pengguna internet juga serta mempunyai fitur yang lengkap untuk
berkomunikasi. Begitu juga dengan Twitter, setiap orang bisa membuat akun dan
juga bisa melakukan dakwah di sana.49
Youtube pertama kali diluncurkan ke publik pada tanggal 13 April 2005.50
Youtube sendiri adalah situs video sharing yang memberi kebebasan kepada
pengguna meng-upload video ke dalam situs, melakukan streaming atau
menonton video dan berbagi video dengan para pengguna lainnya secara gratis.
Kategori video yang banyak di-upload ke Youtube adalah video clip musik, trailer
film, siaran TV dan video dokumenter buatan sendiri.51
Situs jejaring sosial tentunya bisa jadi ladang penyebaran dakwah yang
sangat cepat dan real time. Menurut sumber AmenRoom.com, ternyata Facebook
48Jubilee Enterprise, Buku Pintar Internet, 39.
49Fadil Ibnu Ahmad, Dakwah Online: Asyiknya Meraup Pahala di Dunia Maya (Jakarta:
Mizan Pustaka, 2014), 36-37.
50Eko Nurhuda, Youtube: Cara Mudah Menjadi Populer dengan Internet (Yogyakarta:
Andi Offset, 2012), 9.
51Jubilee Enterprise, Buku Pintar Internet, 51.
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adalah situs jejaring sosial nomor satu yang paling banyak dikunjungi. Di urutan
kedua ada Youtube, dan diurutan ketiga ada Twitter.52
b. Tinjauan tentang Social Network Sebagai Media Dakwah
Kata sarana sering juga diartikan sama dengan “media” yang berasal dari
bahasa latin “medius” yang berarti “perantara”. Secara etimologis, media atau
sarana adalah segala sesuatu yang dipakai sebagai alat dalam mencapai maksud
dan tujuan. Secara terminologi, media adalah alat atau sarana yang digunakan
untuk menyampaikan pesan komunikator kepada khalayak. Wilbur Schramm di
dalam bukunya Big Media Little Media tahun 1977, mendefinisikan media seagai
teknologi informasi yang dapat digunakan dalam pengajaran.53 Secara bahasa
Arab, media (wasilah) yang bisa berarti al-wushlah, at attishad yaitu segala hal
yang dapat menghantarkan terciptanya kepada sesuatu yang dimaksud. Dari
beberapa pendapat tersebut, maka dapat diberikan pengertian secara rasional dari
media dakwah yaitu segala sesuatu yang dipergunakan atau menjadi penunjang
dalam berlangsungnya pesan dari komunikan (da’i) kepada kalayak. Atau dengan
kata lain bahwa segala sesuatu yang dapat menjadi penunjang atau alat dalam
proses dakwah yang berfungsi mengefektifkan penyampaian ide (pesan) dari
komunikator (da’i) kepada komunikan (khalayak).54
Pada zaman modern seperti sekarang ini, telah berkembang sarana-sarana
komunikasi yang merupakan media dalam meyampaikan pesan seperti televisi,
video, kaset rekaman, majalah, surat kabar bahkan internet dengan segala
52Fadil Ibnu Ahmad, Dakwah Online: Asyiknya Meraup Pahala di Dunia Maya, 122-123.
53Lihat Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah (Jakarta: Amzah, 2009), 113.
54Enjang AS, Dasar-Dasar Ilmu Dakwah (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2009), 93.
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aplikasinya. Dengan banyaknya media yang ada, maka da’i harus dapat memilih
media yang paling efektif untuk mencapai tujuan dakwah.
Dakwah sebagai suatu kegiatan komunikasi keagamaan dihadapkan
kepada perkembangan dan kemajuan teknologi komunikasi yang semakin
canggih, memerlukan suatu adaptasi terhadap kemajuan itu. Artinya, dakwah
dituntut untuk dikemas dengan terapan media komunikasi sesuai dengan aneka
mad’u (komunikan) yang dihadapi.55 Laju perkembangan zaman berpacu dengan
tingkat kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, tidak terkecuali teknologi
komunikasi yang merupakan suatu sarana yang menghubungkan suatu masyarakat
dengan masyarakat di belahan bumi lain. Kecanggihan teknologi komunikasi
seperti halnya social network yang merupakan bagian dari internet ikut
mempengaruhi seluruh aspek kehidupan manusia termasuk di dalamnya kegiatan
dakwah sebagai salah satu pola penyampaian informasi dan upaya transfer ilmu
pengethauan. Hal tersebut menunjukkan bahwa proses dakwah bisa terjadi dengan
menggunakan berbgai sarana atau media, karena perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi sangat memungkinkan hal itu. Ilmu pengetahuan dan teknologi
sangat berdampak positif, sebab dengan demikian pesan dakwah dapat menyebar
sangat cepat dan dengan jangkauan serta tempat yang sangat luas pula.
Dalam suatu proses dakwah, seorang juru dakwah (da’i) dapat
menggunakan berbagai sarana atau media. Salah satu media tersebut adalah
dengan memanfaatkan keberadaan social network yang saat ini merupakan
aplikasi-aplikasi yang sangat diminati oleh khalayak. Dewasa ini, dapat dilihat
55M. Bahri Ghazali, Membangun Kerangka Dasar Ilmu Komunikasi Dakwah (Bandung:
PT. Remaja Rosda Karya, 1997), 33.
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bahwa telah banyak da’i baik individu maupun dalam sebuah organisasi dakwah
yang melakukan kegiatan dakwahnya dengan memanfaatkan social network
sebagai media dalam berdakwah. Bahkan yang harus diperhatikan, salah satu
unsur keberhasilan dalam berdakwah adalah kepandaian seorang da’i dalam
memilih dan menggunakan sarana atau media yang ada.56
Dakwah melalui social network dinilai sangat efektif dan potensial dengan
berbagai alasan, diantaranya57 :
1. Mampu menembus batas ruang dan waktu dalam sekejap dengan biaya
dan energi yang relatif terjangkau.
2. Pengguna jasa internet setiap tahunnya meningkat drastis, ini berarti
berpengaruh pula pada jumlah penyerap misi dakwah.
3. Para pakar dan ulama yang berada dibalik media dakwah via social
network bisa lebih konsentrasi dalam menyikapi setiap wacana dan
peristiwa yang menuntut status hukum syar’i.
4. Dakwah melalui social network telah menjadi salah satu pilihan
masyarakat. Berbagai situs dan mereka bebas memilih materi dakwah
yang mereka sukai, dengan demikian pemaksaaan kehendak bisa dihindari.
5. Cara penyampaian yang variatif telah membuat dakwah Islamiyah via
social network bisa menjangkau segmentasi yang luas.
Media dakwah (wasilah) sejatinya merupakan alat yang dipergunakan
unutk menyampaikan materi dakwah (ajaran Islam) kepada mad’u.58 Salah satu
56Adi Sasono, dkk, Solusi Islam atas Problematika Umat: Ekonomi, Pendidikan dan
Dakwah (Jakarta: Fauzan, 1998), 154.
57Ade Setiawan, “Dakwah dalam Cyber Media (Social Network)” dalam
http://adesmedia.blogspot.com/2013/02/dakwah-dalam-cyber-mediasosial-network.html (Diakses
pada tanggal 02 Mei 2015 pukul 21.39 WIB).
32
diantaranya adalah social network, dan dalam media ini terdapat beberapa
kelabihan. Ada kelebihan social network di internet sebagai media dakwah
dibandingkan media dakwah yang lain, internet memiliki tiga keunggulan :
1. Karena sifatnya yang never turn-off (tidak pernah dimatikan) dan
unlimited access (dapat diakses tanpa batas). Internet memberi keleluasaan
kepada penggunanya untuk mengakses dalam kondisi dan situasi apapun.
2. Internet merupakan tempat yang tepat bagi mereka yang ingin berdiskusi
tentang pengalaman spiritual yang mungkin tidak rasional dan bila dibawa
pada forum yang biasa akan mengurangi keterbukaannya.
3. Sebagian orang yang memiliki keterbatasan dalam komunikasi sering kali
mendapat kesulitan guna mengatasi dahaga spiritual mereka.
Perkembangan dunia komunikasi merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dengan fasilitas yang namanya Facebook, Twitter, Youtube dan
sebagainya. Berbagai fasilitas tersebut merupakan suatu alternatif yang efektif
dalam upaya untuk menghubungkan antara individu satu dengan yang lain agar
terjalin hubungan mitra pembangunan yang harmonis dan saling menguntungkan.
Oleh karena itu, jaringan tersebut sangat tepat sekali sebagai sarana strategi dalam
mengembangkan dakwah Islam.
3. Strategi Dakwah Melalui Social Network
Saat ini kehidupan manusia berada pada zona mabuk teknologi.59
Perkembangan teknologi saat ini tidak dapat dibantah lagi, dan dunia digital
sekarang seolah sudah menjadi trend masyarakat terkini. Meskipun teknologi
58Ali Aziz, Ilmu Dakwah Edisi Revisi, 39.
59Husni Thamrin, Ed, Kutubkhanah: Jurnal Penelitian Sosial Keagamaan, Vol 11
(Pekanbaru: LPPM UIN Suska Riau, 2008), 59.
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digital sangat membantu dan meringankan para pemakainya (user), akan tetapi
teknologi manual masih dibutuhkan dan tidak untuk ditinggalkan secara total.
Banyak media yang digunakan untuk sarana berdakwah, seperti: Televisi, Radio,
Koran, Majalah dan sekarang yang sedang populer adalah Internet, dimana salah
satu keunggulan di dalamnya adalah dengan adanya social network. Dengan
perkembangan internet yang cukup pesat di Indonesia memang banyak
keuntungan yang bisa dimanfaatkan, salah satunya adalah kemudahan serta
efisiensi dalam berdakwah.
Banyak hal yang akan didapatkan dengan berdakwah melalui social
network di internet. Tentunya tidak bisa dilakukan dengan bebas dan keras
menyuarakan pendapat, sebab ada etika dan peraturan tersendiri meskipun di
dunia maya (cyber space). Dan ini sejalan dengan prinsip dakwah Islamiyah,
bahwa dalam berdakwah harus selalu dengan perkataan mulia (qoulul hasan),
bukan dengan cercaan dan kata-kata kasar. Esensi dakwah tidak hanya sekedar
berorasi atau hanya berkata-kata saja, akan tetapi berdakwah juga harus dengan
memberikan uswah khasanah60. Pada intinya, apabila perkataan dan tindakan
seorang da’i sesuai dengan apa yang dilakukannya maka akan banyak pula yang
akan mengikutinya. Hamzah Ya’cub menjelaskan dakwah secara umum sebagai
sebuah pengetahuan yang mengajarkan teknik menarik perhatian orang guna
mengikuti suatu ideologi dan pekerjaan tertentu. Sementara dakwah khusus
menurutnya adalah mengajak umat manusia dengan hikmah kebijaksanaan untuk
60Uswatun Hasanah adalah teladan atau tauladan yang baik (mulia).
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mengikuti petunjuk Allah SWT dan Rasul-Nya.61 Teknik untuk menarik perhatian
khalayak tersebut diantaranya dengan memasukkan nilai-nilai dakwah ke dalam
fenomena yang disukai khalayak tersebut dan salah satunya adalah Social
Network.
Berdakwah melalui sosial media (social network) di internet tergolong
cukup mudah dan sangat praktis. Tidak hanya jangkauannya yang sangat luas,
internet juga menghilangkan batas-batas rasisme, golongan, agama dan lainnya,
sehingga internet menjadi media bebas untuk menuangkan pemikiran seseorang
dalam sebuah tulisan dan video serta tidak terbatas oleh waktu. Ulasan
pembahasannya pun akan lebih gamblang, mengena dan dapat ditelaah
pembacanya kapan pun dan dimana pun mereka berada. Jadi, untuk mengulas
sebuah permasalahan yang banyak terjadi di masyarakat, seorang da’i harus
memiliki wawasan yang luas serta pengalaman baik bersifat pribadi atau
pengalaman yang didapatkan dari orang lain. Bahkan dengan berdakwah melalui
internet yang salah satunya memanfaatkan social network, juru dakwah bisa
mendapatkan ribuan bahkan jutaan mad’u.62 Dalam memperluas dakwah, tidak
ada salahnya kalau memanfaatkan social network yang telah berkembang pesat
saat ini. Social network menjadi salah satu media paling efektif untuk
menyalurkan bakat atau pemikiran karena internet digunakan dan diakses secara
global oleh seluruh manusia yang ada di muka bumi ini.
61Hamzah Ya’cub, Publistik dan Islam (Bandung: Diponogoro, 2001), 9.
62Fadil Ibnu Ahmad, Dakwah Online: Asyiknya Meraup Pahala di Dunia Maya, 24.
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Secara umum, dakwah yang dilakukan dengan memanfaatkan keberadaan
social network merupakan bagian dari dakwah bil-lisan dan dakwah bil-qalam.63
Dakwah bil-lisan seperti rekaman ceramah yang diunggah ke sosial media dan
dakwah bil-qalam seperti artikel-artikel Islami maupun obrolan online yang
bernilai dakwah.
Apabila dakwah itu sendiri tidak diartikan dengan makna yang sempit
seperti yang telah diyakini oleh sebagian kalangan komunitas muslim. Dengan
menggembar-gemborkan dakwah harus secara formalitas, seperti berpakaian
gamis, kopiyah di atas kepala, dengan jenggot menghelai panjang, tasbih
menggayut di tangan kanan dan keliling berjalan kaki door to door. Dengan
melakukan dakwah secara online, juru dakwah tidak perlu bersusah payah
mengundang orang untuk hadir dan memasang spanduk di sana sini, cukup hanya
dengan bermodalkan komputer yang terkoneksi dengan internet, kemudian
menulis atau merekam pesan-pesan dakwah dan selajutnya disebarkan. Pada
hakekatnya ada cara lain yang bisa disampaikan dan ini merupakan strategi dalam
melakukan dakwah berbasis social network, yaitu64 :
1. Dengan menggunakan fasilitas website seperti yang telah dilakukan oleh
banyak organisasi Islam maupun tokoh-tokoh ulama. Berdakwah dengan
menggunakan fasilitas ini dianggap lebih fleksibel dan luas.
63Dakwah bil-lisan adalah dakwah yang dilaksanakan melalui lisan,yang dilakukan antara
lain dengan ceramah, khutbah, pidato, diskusi, nasihat dan lain-lain. Sedangkan dakwah bil-qalam
adalah dakwah melalui tulisan yang dilakukan dengan keahlian menulis di media massa seperti
surat kabar, majalah, buku maupun internet. Lihat Sayyid Muhammad Alwi Al-Maliki Al-Hasani,
Al-Qudwah Al-Hasanah fi Manhaj Ad-Da’wah, Penterjemah: Samsul Munir Amin (Jakarta:
Amzah, 2006), xiv-xv.
64Lihat Fadil Ibnu Ahmad, Dakwah Online: Asyiknya Meraup Pahala di Dunia Maya, 25.
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2. Dengan menggunakan fasilitas Facebook, Twitter, Yuotube, dan
sebagainya kemudian mengajak diskusi keagamaan atau mengirim pesan-
pesan moral kepada seluruh anggotanya.
3. Dengan menggunakan fasilitas chatting yang memungkinkan untuk
berinteraksi secara langsung.
4. Dengan cara tulisan yang diakses di sosial media dan nantinya
disebarluaskan agar para komunitas dunia maya (cyber space) bisa
membacanya.
Keberadaan internet sebagai media dakwah sudah bukan lagi pada tataran
wacana. Seharusnya para ulama, da’i dan para pemimpin-pemimpin Islam mulai
menyadari dan segera melakukan langkah-langkah strategis untuk menjaga dan
men-tarbiyah generasi-generasi muda kita agar siap dan matang dalam
menghadapi serangan-serangan negatif dari media internet. Hal ini dilakukan
demi sebuah perjuangan bagi masyarakat terkhusus masyarakat muslim. Secara
umum, masyarakat sekarang telah berada pada tatanan masyarakat kontemporer,
dimana masyarakat kontemporer adalah masyarakat yang dalam kehidupannya
dan perilakunya tidak lagi mempertimbangkan tanah air, warna kulit, bahasa,
agama, adat istiadat dan budaya.65 Paradigma ini lah yang harus terus dilestarikan
oleh para juru dakwah, sebab Islam pun tidak pernah membedakan hal-hal
tersebut.
Sebuah langkah yang baik telah banyak dilakukan oleh ulama-ulama di
timur tengah dan para cendekiawan Islam di Eropa dan Amerika yang menyambut
65Lihat Masduki, Humanisme Spiritual: Paradigma Pengembangan Masyarakat Islam
dalam Filsafat Sosial Hossein Nasr (Jakarta: Referensi, 2014), 45.
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media internet sebagai senjata dakwah. Langkah-langkah untuk berdakwah
melalui internet dapat dilakukan dengan membuat jaringan-jaringan tentang
Islam, diantaranya: cyber-muslim atau cyber-dakwah, Situs Dakwah Islam,
Youtube Islam atau IslamTube, Website, Blog dan jaringan sosial seperti:
Facebook dan twitter. Masing-masing cyber tersebut menyajikan dan
menawarkan informasi Islam dengan berbagai fasilitas dan metode yang beragam
variasinya.66
B. Kajian Terdahulu
Dalam penelitian ini, penulis akan mendeskripsikan pada penelitian-
penelitian lain yang berbentuk skripsi dan ada relevansinya dengan judul di atas.
Adapun penelitian yang hampir mirip dan sama namun berbeda dengan penelitian
ini yaitu penelitian yang berjudul :
Pertama, “Strategi Dakwah Internet Situs www.alsofwah.or.id Sebagai
Sumber Informasi Islam”, Yogyakarta, 2007 karya Ahmad Mujahid Ramdhani.
Skripsi ini menyimpulkan bahwa strategi dakwah internet dalam penelitian ini
banyak menggunakan teori-teori dari ilmu komunikasi dan materi yang
dimasukkan pada situs www.alsofwah.or.id ini mengangkat permasalahan yang
banyak dijumpai umat muslim, serta dalam dakwah internetnya situs
66Ade Setiawan, “Dakwah dalam Cyber Media (Social Network)” dalam
http://adesmedia.blogspot.com/2013/02/dakwah-dalam-cyber-mediasosial-network.html (Diakses
pada tanggal 02 Mei 2015 pukul 21.39 WIB).
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www.alsofwah.or.id ini menggunakan dua poin strategi yaitu mengenali sasaran
dan pemilihan media.67
Kedua, “Strategi Dakwah Melalui Pemasaran Media Online Pada Situs
www.sahabataqsa.com”, Yogyakarta, 2014 karya Nurrochman. Skripsi ini
menjelaskan bahwa konten dakwah dalam media online situs
www.sahabataqsa.com memiliki lima konten isi, yakni Kabar Al-Aqsa dan
Palestina, Kita Bergerak Terus, Mendokrat Pintu Gaza, Menyapa Aqsa dan
Palestina serta Analisa. Kemudian, dalam konten strategi dakwah pada dua
konsep yakni Penyebaran Informasi dan Pengumpulan Dana atau Filantropi.68
Berbeda dengan kedua penelitian di atas, penelitian ini menekankan pada
strategi dakwah berbasis social network di Majelis Dakwah Al-Bahjah Cirebon,
yang artinya social network menjadi media yang digunakan dalam strategi
dakwahnya. Dengan tujuan penelitian ini untuk mengkaji strategi dakwah Majelis
Dakwah Al-Bahjah Cirebon berbasis social network.
C. Kerangka Pikir
Kerangka pikir dapat berupa kerangka teori dan dapat pula berupa
kerangka penalaran logis. Kerangka pikir merupakan uraian ringkas tentang teori
yang digunakan dan cara menggunakan teori tersebut dalam menjawab pertanyaan
penelitian.69 Kerangka berpikir itu bersifat operasional yang diturunkan dari satu
67Ahmad Mujahid Ramdhani, Strategi Dakwah Internet Situs www.alsofwah.or.id
Sebagai Sumber Informasi Islam (Yogyakarta: Jurnal Skripsi, 2007).
68Nurrochman, Strategi Dakwah melalui Pemasaran Media Online Pada Situs
www.sahabataqsa.com (Yogyakarta: Jurnal Skripsi, 2014).
69Cik Hasan Bisri, Penuntun Penyusunan Rencana Penelitian dan Penulisan Skripsi
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), 43.
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atau beberapa teori atau dari beberapa penryataan-pernyataan logis. Di dalam
kerangka berpikir inilah akan didudukkan masalah penelitian yang telah
diidentifikasikan dalam kerangka teoretis yang relevan dan mampu mengungkap,
menerangkan serta menunjukkan perspektif terhadap atau dengan masalah
penelitian. Ada dua bagian umum dalam berpikir yang selalu digunakan baik
dalam berfikir sehari-hari maupun berfikir dalam sebuah penelitian ilmiah, yaitu:
Pertama, Deduksi, proses berfikir yang menggunakan premis-premis umum
bergerak menuju premis khusus. Dari umum ke khusus. Kedua, Induksi, proses
berfikir yang menggunakan premis-premis khusus bergerak menuju premis
umum. Dari khusus ke umum.70
Dalam proses pemikiran mengenai bagaimana strategi dakwah Majelis
Dakwah Al-Bahjah Cirebon berbasis social network ini, akan dianalisis siapa da’i
yang menjadi penyampai dakwahnya dan kepada siapa dakwah itu ditujukan
(mad’u). Kemudian untuk mengetahui lebih jauh bagaimana strategi dakwah
berbasis social network yang dilakukan oleh Majelis Dakwah Al-Bahjah Cirebon,
atau dalam arti lain social network dijadikan sebagai media dalam berdakwah
maka perlu berangkat dari teori mengenai media dakwah itu sendiri. Secara
bahasa arab media (wasilah) yang bisa berarti al-wushlah, at attishad yaitu segala
hal yang dapat menghantarkan terciptanya kepada sesuatu yang dimaksud. Dari
beberapa pendapat, maka dapat diberikan pengertian secara rasional dari media
dakwah yaitu segala sesuatu yang dipergunakan atau menjadi penunjang dalam
berlansungnya pesan dari komunikan (da’i) kepada kalayak. Atau dengan kata
70lihat Bagong Suyanto dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial (Jakarta: Kencana, 2010),
39.
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lain bahwa segala sesuatu yang dapat menjadi penunjang atau alat dalam proses
dakwah yang berfungsi mengefektifkan penyampaian ide (pesan) dari
komunikator (da’i) kepada komunikan (khalayak).71 Berangkat dari teori ini maka
akan dilakukan penelitian lebih jauh mengenai social network yang dimanfaatkan
sebagai media dalam berdakwah untuk mengetahui apa saja situs jejaring sosial
dalam social network yang digunakan dan bagaimana strategi dakwah yang
disusun untuk kemudian diaplikasikan.
Selanjutnya penelitian ini juga akan menganalisis materi dakwah yang
disampaikan dalam dakwah berbasis social network. Materi dakwah (maddah ad-
da’wah) adalah pesan-pesan dakwah Islam atau segala sesuatu yang harus
disampaikan subjek kepada objek dakwah, yaitu keseluruhan ajaran Islam yang
ada di dalam Kitabullah maupun Sunnah Rasulullah SAW. Setelah itu akan dikaji
pula tentang metode dakwah yang digunakan dalam melakukan kegiatan dakwah
berbasis social network ini. Kemudian akan dilakukan analisis berkenaan dengan
pengelolaan feedback atas gerakan dakwah yang dilakukan di social network.
Dalam merancang strategi dakwah baik kegiatan dakwah dalam bentuk
apapun harus memperhatikan lima azas yaitu azas filosofi, azas psikologi, azas
sosiologi, azas kemampuan dan keahlian serta azas efektifitas dan efisiensi.72
Berangkat dari teori mengenai unsur-unsur dakwah di atas, maka kerangka
berpikir yang digunakan untuk mengetahui strategi dakwah berbasis social
network yang dilakukan oleh Majelis Dakwah Al-Bahjah Cirebon dapat dilihat
dari beberapa indikator sebagai berikut :
71Enjang AS, Dasar-Dasar Ilmu Dakwah, 93.
72Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam, 18
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a. Juru dakwah (da’i) di social network.
Indikator yang digunakan untuk melihat siapa juru dakwah (da’i) yang
bertindak sebagai penyampai pesan dakwah dalam kegiatan dakwah berbasis
social network.
b. Pemetaan kondisi umat (mad’u) di social network.
Indikator yang digunakan untuk melihat bagaimana memetakan umat
(mad’u) di social network.
c. Perumusan materi dakwah (maddah) berbasis social network.
Indikator yang digunakan untuk mengkaji bagaimana Majelis Dakwah Al-
Bahjah merumuskan materi (maddah) yang akan disampaikan dalam dakwah
berbasis social network.
d. Pemilihan situs jejaring sosial (wasilah) yang digunakan.
Indikator yang digunakan untuk mengetahui situs jejaring sosial apa saja
yang dijadikan sebagai media (wasilah) dalam kegiatan dakwah berbasis social
network.
e. Penyampaian dakwah (mawdu’) di social network.
Indikator yang digunakan untuk menelaah metode dakwah (mawdu’) apa
saja yang digunakan dalam dakwah berbasis social network.
f. Pengelolaan feedback dalam dakwah berbasis social network.
Indikator yang digunakan untuk menguraikan bagaimana pengelolaan
feedback yang dilakukan oleh Majelis Dakwah Al-Bahjah dalam dakwah berbasis
social network.
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Kerangka berpikir merupakan kerangka penalaran logis, urutan berfikir
logis sebagai suatu ciri dari cara berpikir ilmiah yang digunakan dan cara
menggunakan logika tersebut dalam memecahkan masalah.73 Kerangka berpikir
atau kerangka penalaran logis yang digunakan untuk mengetahui strategi dakwah
Majelis Dakwah Al-Bahjah Cirebon berbasis sosial network juga dapat dijabarkan
dalam bentuk bagan sebagai berikut :
Gambar 2.1. Skema Kerangka Pikir Penelitian
73Cik Hasan Bisri, Penuntun Penyusunan Rencana Penelitian dan Penulisan Skripsi, 43.
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Dari skema alur pikir di atas, penulis akan melakukan penelitian untuk
mengetahui bagaimana strategi dakwah berbasis social network yang dilakukan
oleh Majelis Dakwah Al-Bahjah Cirebon. Pertama akan melihat siapa yang
bertindak menjadi da’i dalam kegiatan dakwah berbasis social network ini.
Kemudian penulis akan melihat bagaimana Majelis Dakwah Al-Bahjah
memetakan atau mengklasifikasikan mad’u yang dalam hal ini sebagai pengguna
jejaring sosial. Penulis selanjutnya akan mengkaji seperti apa Majelis Dakwah Al-
Bahjah merumuskan materi dakwah (maddah) yang akan disampaikan dan
tentunya juga berkaitan dengan rujukan materi yang digunakan. Untuk seterusnya
penulis akan mencari tahu apa saja situs jejaring sosial yang digunakan sebagai
media dakwahnya (wasilah) yang akan mereka jadikan sebagai sarana
penghubungnya. Selanjutnya penulis akan menelaah metode dakwah (mawdu’)
yang digunakan oleh Majelis Dakwah Al-Bahjah sampai kepada menguraikan
bagaimana mereka mengelola feedback yang hadir sebagai respon dari kegiatan
dakwah yang mereka lakukan. Semua indikator tersebut penulis teruskan dengan
melakukan analisis untuk mendapatkan kesimpulan akhir sebagai jawaban dari
pertanyaan penelitian yang penulis lakukan.
